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KATA PENGANTAR

Satu hal yang sangat menandai manusia adalah imajinasi. Imajinasi,
bahkan oleh Albert Einstein, dikatakan lebih penting dari pengetahuan. “Imajinasi
lebih penting dari pengetahuan. Pengetahuan itu terbatas. Imajinasi justru
melingkupi dunia tanpa batas. Ia bukan hanya energi yang menggerakkan,
melainkan juga rangsangan kemajuan yang evolusif, bahkan revolusif.”

Pernyataan ini menegaskan pentingnya imajinasi.

Sastra adalah hasil imajinasi manusia. Oleh karena itu, sastra penting.
Sastra membantu manusia untuk merefleksikan diri dalam ketakterpisahannya
dengan komponen-komponen di luar dirinya. Salah satu komponen yang tidak

bisa diabaikan manusia adalah lingkungan hidup.

Dalam perkembangannya sebagai sebuah ilmu, sastra telah memunculkan
banyak kajian. Dua di antaranya adalah kajian monodisiplin dan kajian
interdisiplin. Kajian monodisiplin ditandai oleh pendekatan struktural yang hanya
fokus pada unsur-unsur intrinsik karya sastra. Dengan kajian ini, sastra dianggap
egois dan tidak mempunyai relevansi. Namun, kajian yang mendominasi dunia
sastra dalam waktu lama ini terbenam seiring terbitnya kajian interdisiplin. Salah
satu pendekatan dari kajian interdisiplin adalah ekokritik sastra. Di dalam
ekokritik sastra, fakta-fakta lingkungan dibahasakan. Persis di sini, sastra tidak
lagi hanya memikirkan dirinya sendiri, tetapi juga lingkungan.

Tulisan ini membahas ekokritik sastra. Penulis mengkaji dimensi ekokritik
sastra dalam novel Burung Kayu karya Niduparas Erlang.

Penulis menyadari, perampungan karya ilmiah ini tidak terlepas dari
bantuan banyak pihak. Tanpa pihak-pihak ini, penulis tidak dapat bekerja dengan
baik. Oleh karena itu, penulis mengucapkan syukur dan terima kasih kepada
pihak-pihak tersebut. Pertama, kepada Tuhan yang selalu menganugerahkan
berkat kehidupan dan semangat, sehingga penulis boleh menyelesaikan penulisan
skripsi ini dengan baik. Kedua, kepada Serikat Sabda Allah, khususnya
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ABSTRAK

Giovanni Ximenes Collyn, 18.75.6354. Dimensi Ekokritik Sastra dalam Novel
Burung Kayu Karya Niduparas Erlang. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi
Ilmu Teologi - Filsafat Agama Katolik, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero.
2022.

Penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan ekokritik
sastra, (2) mendeskripsikan novel Burung Kayu dan biografi Niduparas Erlang,
dan (3) mendeskripsikan dimensi ekokritik sastra dalam novel Burung Kayu.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Objek yang diteliti adalah dimensi ekokritik sastra dalam novel Burung Kayu
karya Niduparas Erlang. Pendekatan yang dipakai untuk mengkaji karya ini yaitu
pendekatan ekokritik sastra. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa
sumber yang membahas ekokritik sastra berupa buku, jurnal, dan internet.
Sumber-sumber ini membantu penulis untuk membahas dimensi ekokritik sastra
dalam novel Burung Kayu. Teknik analisis isi digunakan untuk menemukan
dimensi ekokritik sastra dalam novel Burung Kayu. Ada tiga langkah dalam
menganalisis isi, yaitu (1) membaca novel Burung Kayu secara berulang-ulang,
(2) meramu data dan mendalami teori yang berkaitan dengan tema penelitian, dan
(3) mempelajari dan menganalisis data-data itu. Data-data itu berwujud Kata,
frasa, dan kalimat.

Berdasarkan analisis penulis ditemukan bahwa novel Burung Kayu
memuat dimensi ekokritik sastra. Dimensi ekokritik sastra ditandai oleh dua
ideologi, yaitu antroposentrisme dan ekosentrisme. Di dalam novel Burung Kayu,
antroposentrisme tampak dalam usaha pemerintah Indonesia memodernkan
masyarakat suku Mentawai. Pemerintah memaksa masyarakat suku untuk pindah
dari kediaman mereka di hutan-hutan ke tempat buatan pemerintah sendiri. Hutan
merupakan tempat kelompok masyarakat ini menggantungkan hidup jasmani dan
praktik-praktik kebudayaan. Namun, ada niat lain di balik penyingkiran
masyarakat suku itu. Pemerintah menyerahkan konsesi hutan itu kepada
perusahaan-perusahaan kayu. Korporasi-korporasi ini justru mengelola hutan
secara tidak bertanggung jawab. Hutan digundulkan. Hal ini berakibat pada
rusaknya ekosistem hutan dan terkoyaknya masyarakat suku Mentawai dari
kebudayaan mereka. Di samping antroposentrisme ada ekosentrisme. Di dalam
novel Burung Kayu, ekosentrisme tampak dalam diksi-diksi hijau yang digunakan
untuk menggambarkan kehidupan masyarakat suku Mentawai sebelum
kebudayaan modern mengintervensi kehidupan mereka. Novel Burung Kayu
menunjukkan keberpihakannya kepada lingkungan. Masyarakat suku Mentawai
bersedia hidup secara modern, tetapi penggundulan hutan tidak dapat diterima.

Sastra sebagai sebuah ilmu turut berkontribusi menyelesaikan masalah-
masalah lingkungan. Ekokritik sastra menyediakan ruang bagi manusia untuk
merefleksikan masalah-masalah lingkungan. Orientasi ekokritik sastra adalah
mengubah cara manusia memandang dan memikirkan lingkungan, dari yang
antroposentrik kepada yang ekosentrik.

Kata kunci: ekokritik sastra, novel Burung Kayu, antroposentrisme, ekosentrisme
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ABSTRACT

Giovanni Ximenes Collyn, 18.75.6354. The Dimension of Literary Ecocriticism
in the Novel Burung Kayu by Niduparas Erlang. Bachelor thesis. Bachelor
program Catholic Theology and Philosophy, School of Catholic Philosophy
Ledalero. 2022.

The author of this scientific work aims to describe (1) the essence of
literary ecocriticism, (2) the novel Burung Kayu and the biography of Niduparas
Erlang, (3) the dimension of literary ecocriticism in the novel Burung Kayu.

The method used in this research is descriptive-qualitative. The research
object is the dimension of literary ecocriticism in the novel Burung Kayu by
Niduparas Erlang. The approach used to study this work is literary ecocriticism. In
this research, the author used several sources about ecocriticism of literature, such
as books, journal articles and web pages. These sources helped the author to
discuss literary ecocriticism in the novel Burung Kayu. This analysis technique is
used to find the dimension of literary ecocriticism in the novel Burung Kayu.
There are three steps in the analysis, (1) reading the novel Burung Kayu over and
over again, (2) collecting data and studying the theory related to this research
topic, and (3) studying and analyzing the data. The data are words, phrases and
sentences in the novel Burung Kayu.

Based on the author’s analysis, the novel Burung Kayu fits the dimensions
of literary ecocriticism. The Dimension of Literary ecocriticism is marked by two
ideologies, anthropocentrism and ecocentrism. In the novel Burung Kayu
anthropocentrism appears in the efforts of the Indonesian government to
modernize the Mentawai community. The government forces the tribal
community to move from their homes in the forest to places built by the
government. The spiritual life and cultural practices of the community are
dependent on the forest. However, there is a latent interest behind the
displacement of this tribal community. The government gives the land rights of
the forest to wood companies. These companies actually exploit the forest in an
irresponsible way. The forest land is cleared. This leads to the destruction of the
forest’s ecosystem and the alienation of the Mentawai people from their culture.
Next to anthropocentrism, there is ecocentrism. In the novel Burung Kayu,
ecocentrism appears in the green words used to describe the community life of the
Mentawai before modern culture intervened their life. The novel Burung Kayu is
taking the side of the environment. The Mentawai community is ready to live in a
modern way but the forest land clearing is not accepted.

Literature as a field of science contributes to solve environmental
problems. Literary ecocriticism provides a space for humans to reflect on
environmental issues. The aim of literary ecocriticism is to change the way people
view and think about the environment, from anthropocentric to ecocentric.

Key words: literary ecocriticism, novel Burung Kayu, anthropocentrism,
ecocentrism
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